PERNYATAAN SIKAP
PENGASUH PONDOK PESANTREN SE-DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TERHADAP KEIKUTSERTAAN INDONESIA DALAM BOARD OF PEACE (BoP)

Bismillahirrohmanirrohim

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga,
sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman.

Para ulama dan pengasuh pondok pesantren memiliki tanggung jawab menjaga nilai keadilan,
perdamaian, dan kemaslahatan umat. Islam menempatkan perdamaian sebagai prinsip utama
dalam hubungan antarbangsa. Nilai-nilai ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga harus
diwujudkan dalam sikap dan keputusan yang bijaksana di tengah dinamika global yang
kompleks. Dalam menghadapi berbagai konflik dan ketegangan dunia, diperlukan keteguhan
moral serta kejernihan berpikir agar tidak terjebak pada sikap reaktif yang merugikan
kemanusiaan. Oleh karena itu, peran ulama dan pengasuh pesantren menjadi sangat strategis
sebagai penuntun umat dalam menyikapi isu-isu internasional secara adil, proporsional, dan
berlandaskan prinsip rahmatan lil ‘alamin.

Sehubungan dengan kebijakan Presiden Republik Indonesia, Bapak Prabowo Subianto,
terutama terkait keikutsertaan dalam Board of Peace (BoP), Kami Pengasuh pondok pesantren
di Daerah Istimewa Yogyakarta menyampaikan beberapa pandangan sebagai berikut:

Pertimbangan

1. Indonesia sejak awal kemerdekaan menjalankan politik luar negeri bebas aktif dan
berperan dalam menciptakan perdamaian dunia.

2. Board of Peace bukan lembaga internasional yang berada dalam kerangka hukum
internasional yang mapan serta tidak memiliki mekanisme akuntabilitas yang jelas.

3. Upaya mewujudkan perdamaian dunia, termasuk memperjuangkan kemerdekaan
Palestina, harus ditempuh melalui forum yang memiliki legitimasi hukum internasional.

4. Perdamaian tidak dapat dibangun dengan mengabaikan hukum internasional maupun di
tengah penderitaan bangsa yang masih berada di bawah penjajahan.

5. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) harus diperkuat sebagai forum internasional yang
memiliki legitimasi global dalam penyelesaian konflik dunia.

Menyatakan Sikap

1. Ketidaksetujuan terhadap keputusan Presiden Republik Indonesia untuk bergabung
dalam Board of Peace (BoP) dengan mempertimbangkan prinsip politik luar negeri
bebas aktif serta komitmen terhadap hukum internasional.

2. Mendorong pemerintah memperkuat diplomasi Indonesia melalui Perserikatan Bangsa-
Bangsa serta menggalang dukungan negara-negara dunia bagi terwujudnya perdamaian
yang adil, termasuk bagi kemerdekaan Palestina.

3. Mengajak seluruh elemen bangsa untuk mengawal arah kebijakan luar negeri Indonesia
agar tetap konsisten dengan prinsip kemerdekaan, kedaulatan, serta perjuangan bagi
perdamaian dunia.

Pernyataan ini kami sampaikan sebagai bentuk tanggung jawab moral ulama dan pesantren
dalam menjaga arah kehidupan berbangsa dan bernegara serta dalam menegakkan nilai

keadilan dan perdamaian.

Wallahul muwaffiq ila agwamith thariq.

Yogyakarta, 17 Maret 2026 / 27 Ramadhan 1447 H

Pengasuh-Pengasuh Pondok Pesantren
Se-Daerah Istimewa Yogyakarta
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Pengasuh-Pengasuh Pesantren se-Daerah Istimewa Yogyakarta

KH. Jirjis Ali Maksum

KH. Abdul Hamid Abdul Qodir
Ny. Hj. Ida Rufaida Ali Maksum
KH. Mu'tashim Billah

KH. Hilmy Muhammad
KH. Muhammad Nilzam Yahya
Ny. Hj. Maya Fitria Hasbullah
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KH. Jalal suyuti
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KH. Unsul Jalis
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KH. Aguk Irawan

KH. Fahmi Basya

Ny. Hj. Aida Fahmi

K. Rahmat Fauzi

Ny. Hj. Kuni Kumairok

KH Ja'far A Syakur

Hj. Nihayah

H. Syukron Amin

Ny. Hj. Eyfa Fadhilah

K. Abdul Bashir

KH. Muhammad Sidqy
Ny. Hj. Eni Sidqy

Ny. Ukhti Farida
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KH. Solahuddin
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KH. Drs M Syakir ali

K. Heri Kusnadi

Ny. Khamidah Munawaroh
KH. Ahmad Yubaidi

KH. M.Labib

KH. Nurjamil

K. Minanullah

Ny. Hj. Durroh Yatimah Rosim
KH Solihan amin.

Ny. Hj.fatimah zaini

K. Muh Fauzy

K. Ahmad Djauhari sekalian
K. M. Dzakiyyul Hikam

K. M. Abdul Karim Mustofa
K. Abdurrahman

Ny. Maghfiroh

K. Hasan Barir

Ny. Umroh

KH. Damanhuri

KH. Syaefuddin

KH. Samsul Ma’arif Mujiharto
Ny. Suci Hanifah

K. Moch Taufig Ridho

Ny. Najwa Mu'minah

KH. Ahmad Sugeng Utomo
Ny. Hj Ni’matus sholihah
KH. Rifqi Aziz Maksum

Ny. Nok Barokah

KH. Muslim Nawawi

Gus Choiruzzad

KH. Zaky Muhammad

K. Fajar Abdul Bashir

KH. Ahmad Bahiej

K. Mahrus

KH. Ahmad Murod

Ny. Nurul Faizah

KH. Maimun Mabarrun
KH. Murtagi Mabarrun

K. Najib

KH. Chasan Abdullah

KH. M. Irfan Chalimy

KH. Ridwan Musthofa

KH. Halimi muslim

KH Muhammad Labib

KH. Wiratno

K. Muhammad Asyrofuddin
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KH. Ahmad Murod

KH. Atthobari

Ny. Ashlihatul Lathifah
KH. Prof. Abdul Mustagim
KH. Shofiyullah Muzammil
K. Ahmad Mabarrun

KH. Ahid Yasien

K. Aufal M

K. Fathurrahmah

K. Ahmad sholeh

K. Ariful Hag

K. Hamdani Yusuf

Ny. Hj. Barokah

Ny. H. Umi Azizah Nawawi
Ny. Hj. Lina

K. Buchori AZ

K. Muhammad Ridwan
Ny. Amalia Ridwan

K. Igbal Ahnaf

KH. Fattah

KH. Badawi

KH. Nuyyamin

KH. Jambari

Ny. Binti Nafiah

KH. Nurhadi

K. M. Husnul Fahmi

K. Malik

Ny. Hj. Nurhayati

Ny. Putri D Mahera

Ny. Hj. Aniroh

KH. M. Yahya

Ny. Hj. Ida Ani Masruroh
Ny. Mardiyah

K. Choirun Ahmadi

Ny. Siti Nurjanah

K. Beny Susanto

Ny. Farida solehudin

K. Misyroh

Ny. Afeeda



